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percaya diri dalam mengaplikasikan pengetahuan baru, serta
menunjukkan minat untuk mengikuti program lanjutan. Kegiatan
ini juga memberikan umpan balik positif bagi tim pelaksana dalam
perencanaan program berikutnya. Secara keseluruhan, program
pengabdian kepada masyarakat ini memberikan manfaat nyata
bagi peserta dan sekolah, serta diharapkan dapat menjadi model
kegiatan sejenis pada kesempatan berikutnya.

Kata kunci: pengabdian kepada masyarakat, SMK, peningkatan
kompetensi, peserta didik

ABSTRACT
This community service program was carried out at SMKN 1 Ciruas
on Monday, October 13, 2025, involving 30 participants consisting
of students and accompanying teachers. The main objective of
the program was to strengthen participants’ knowledge and skills
in areas relevant to school needs and future employability. The
implementation methods included lectures, interactive
discussions, and simple practical activities designed to encourage
active participation. A question-and-answer session was also
conducted to identify challenges and future needs. The results
indicate that participants gained a better understanding of the
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topics presented, developed greater confidence in applying the
new knowledge, and showed interest in participating in similar
programs in the future. The activity also provided useful
feedback for the implementation team in planning subsequent
programs. Overall, this community service activity generated
positive outcomes for both participants and the school and is
expected to serve as a reference for similar activities in the
future.

Keywords: community service, vocational school, competency
development, students

PENDAHULUAN

Pendidikan kejuruan memiliki peran strategis dalam menyiapkan sumber daya manusia yang siap
menghadapi dunia kerja. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dituntut tidak hanya memberikan
pengetahuan teoretis, tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan, sikap, serta kesiapan
menghadapi perkembangan teknologi dan dinamika dunia industri. Namun, di berbagai sekolah kejuruan
masih ditemukan keterbatasan pada aspek pemahaman praktis, pemanfaatan informasi, serta
kemampuan mengembangkan potensi diri secara optimal.

SMKN 1 Ciruas merupakan salah satu sekolah kejuruan yang memiliki komitmen untuk
meningkatkan kualitas peserta didiknya melalui kerja sama dengan perguruan tinggi.
Berdasarkan hasil komunikasi awal dengan pihak sekolah, diketahui bahwa sebagian siswa masih
membutuhkan pendampingan dalam memperkuat pengetahuan, meningkatkan motivasi
belajar, serta memahami keterampilan yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Kondisi ini
menunjukkan perlunya program pendampingan yang terstruktur dan terarah.

Pengabdian kepada masyarakat melalui kegiatan di SMKN 1 Ciruas dilaksanakan sebagai salah
satu bentuk implementasi peran perguruan tinggi dalam mendukung peningkatan kualitas
pendidikan. Program ini dirancang untuk memberikan tambahan wawasan, mendorong
partisipasi aktif siswa, serta membantu sekolah dalam memperkaya strategi pembelajaran yang
sudah berjalan.

Kegiatan dilaksanakan pada Senin, 13 Oktober 2025 dengan melibatkan 30 peserta, terdiri dari
siswa dan guru pendamping. Materi kegiatan disusun secara aplikatif, disertai diskusi interaktif
dan latihan sederhana sehingga peserta dapat memahami dan mengaitkan materi dengan
pengalaman belajar mereka sehari-hari.

Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan siswa memperoleh pemahaman yang lebih baik,
memiliki kepercayaan diri dalam mengembangkan potensinya, serta mampu memanfaatkan
pengetahuan yang diperoleh untuk mendukung kesiapan memasuki dunia kerja. Selain itu,
kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi sekolah dalam memperkuat jejaring
kerja sama dan pengembangan program pembelajaran di masa mendatang.

Penguatan kompetensi siswa SMK juga menjadi penting karena perubahan dunia kerja saat ini
semakin cepat. Industri menuntut lulusan yang tidak hanya menguasai keterampilan teknis,
tetapi juga memiliki kemampuan komunikasi, pemecahan masalah, dan adaptasi terhadap
teknologi baru. Tanpa adanya dukungan pembinaan yang berkelanjutan, siswa berisiko
mengalami kesenjangan antara apa yang dipelajari di sekolah dan kebutuhan nyata di lapangan.
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Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat, perguruan tinggi dapat berperan sebagai
mitra strategis dalam menjembatani kesenjangan tersebut.

Selain itu, kegiatan pengabdian ini diharapkan menjadi sarana berbagi pengalaman antara
dosen, mahasiswa, guru, dan siswa. Interaksi yang terbangun tidak hanya berfokus pada
penyampaian materi, tetapi juga pada pertukaran gagasan dan praktik baik dalam
pembelajaran. Dengan keterlibatan berbagai pihak, program ini diharapkan mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih kolaboratif serta memberikan inspirasi bagi sekolah
untuk terus mengembangkan inovasi pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan peserta
didik.

METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMKN 1 Ciruas pada Senin,
13 Oktober 2025, dengan jumlah peserta sebanyak 30 orang yang terdiri dari siswa dan guru
pendamping. Pemilihan lokasi dilakukan berdasarkan kebutuhan sekolah untuk mendapatkan
penguatan materi dan pendampingan pembelajaran yang lebih aplikatif.

1. Desain Kegiatan

Kegiatan dirancang menggunakan pendekatan partisipatif, di mana peserta tidak hanya
menerima materi, tetapi juga terlibat aktif melalui diskusi, tanya jawab, dan latihan
sederhana. Pendekatan ini dipilih agar proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan sesuai
dengan karakter siswa SMK.

2. Tahapan Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan:

1. Persiapan
o koordinasi awal dengan pihak sekolah
o penyusunan jadwal dan pembagian tugas tim
o penyiapan materi, media presentasi, serta perangkat evaluasi
2. Pelaksanaan
o pembukaan kegiatan dan pengenalan tujuan program
o penyampaian materi utama sesuai tema kegiatan
o sesi diskusi interaktif
o praktik atau simulasi yang relevan dengan materi
o refleksi singkat atas pengalaman belajar peserta
3. Evaluasi
o penyebaran kuesioner sederhana
o wawancara ringan kepada beberapa peserta
o pencatatan umpan balik guru dan peserta

Evaluasi dilakukan untuk melihat tingkat pemahaman, manfaat yang dirasakan, serta masukan
bagi pengembangan program berikutnya.

3. Media dan Alat yang Digunakan

Media yang digunakan dalam kegiatan meliputi presentasi berbasis slide, lembar kerja
sederhana, serta contoh kasus yang dekat dengan pengalaman siswa. Penggunaan media ini
dimaksudkan agar materi lebih mudah dipahami dan dapat dikaitkan dengan situasi nyata.

38



Jurnal Inovasi dan Pengabdian Masyarakat (JIPM) Volume 1 Nomor 2, Desember 2025

4, Teknik Analisis Hasil

Data hasil kegiatan dianalisis secara deskriptif melalui pengolahan kuesioner, catatan
observasi, dan umpan balik lisan dari peserta. Analisis ini bertujuan untuk melihat perubahan
pengetahuan, sikap, dan minat peserta setelah mengikuti kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SMKN 1 Ciruas dilaksanakan sesuai rencana pada
Senin, 13 Oktober 2025. Sebanyak 30 peserta mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir dengan
antusias. Pada sesi awal, peserta diperkenalkan dengan tujuan kegiatan dan manfaat yang
diharapkan. Suasana kelas dibuat santai sehingga siswa merasa nyaman untuk berdiskusi dan
bertanya.

Selama penyampaian materi, peserta terlihat aktif merespons pertanyaan pemateri dan
memberikan contoh situasi yang mereka alami di sekolah. Sesi praktik dan simulasi berjalan
dengan baik karena peserta dapat langsung mempraktikkan materi yang diberikan. Guru
pendamping juga ikut terlibat dalam membantu mengarahkan siswa.

2. Partisipasi dan Respon Peserta

Partisipasi peserta dinilai cukup tinggi. Sebagian besar siswa mulai berani mengemukakan
pendapat dan bertanya hal-hal yang belum mereka pahami. Beberapa peserta bahkan
memberikan masukan terkait kebutuhan pembelajaran yang menurut mereka masih perlu
diperkuat.

Berdasarkan observasi, peserta menunjukkan peningkatan pemahaman dibandingkan sebelum
kegiatan berlangsung. Hal ini terlihat dari jawaban mereka pada sesi refleksi dan latihan.

3. Hasil Evaluasi Kegiatan
Untuk mengetahui persepsi peserta, dilakukan evaluasi sederhana melalui kuesioner.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Evaluasi Peserta

|Aspek yang Dinilai |Baik (%)|Cukup (%)||Kurang (%)|
|Kejelasan materi ||76 H24 HO \
|Metode penyampaian ||72 H28 HO \
|Manfaat kegiatan H80 HZO HO \
|Kesesua1’an materi dengan kebutuhanH74 H26 HO \

Sumber: Data evaluasi kegiatan

Penjelasan:

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa mayoritas peserta menilai kegiatan ini bermanfaat serta
mudah dipahami. Tidak ada respon peserta yang menilai kegiatan dalam kategori kurang. Hal
ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif yang digunakan cukup efektif.

4. Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemberian materi yang disertai diskusi dan praktik
memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa. Peserta merasa lebih percaya diri
karena materi yang disampaikan dekat dengan situasi yang mereka hadapi sehari-hari.
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Kegiatan ini juga memperlihatkan pentingnya kolaborasi antara sekolah dan perguruan tinggi.
Guru memperoleh gambaran baru mengenai cara menyajikan materi yang lebih interaktif,
sementara tim pengabdian mendapatkan masukan mengenai kondisi riil di lapangan.

Secara umum, kegiatan ini mampu:
1. meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi,
2. menumbuhkan minat belajar, dan
3. memperkuat komunikasi antara sekolah dan tim pengabdian.

Temuan ini mengindikasikan bahwa program pengabdian yang dirancang secara terstruktur dan
melibatkan peserta secara aktif dapat memberikan manfaat nyata bagi sekolah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SMKN 1 Ciruas pada Senin,
13 Oktober 2025 dengan melibatkan 30 peserta berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan
yang telah direncanakan. Pelaksanaan kegiatan melalui pemberian materi, diskusi interaktif,
dan praktik sederhana mampu menciptakan suasana belajar yang lebih hidup dan partisipatif.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta menilai kegiatan ini bermanfaat,
mudah dipahami, serta relevan dengan kebutuhan mereka. Peserta juga menunjukkan
peningkatan pemahaman dan kepercayaan diri dalam mengaplikasikan materi yang diperoleh.
Selain itu, keterlibatan guru pendamping membantu memperkuat proses pembelajaran
sehingga materi dapat diteruskan dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah.

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak positif bagi siswa, guru, dan sekolah.
Program ini sekaligus menunjukkan bahwa kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah
kejuruan dapat menjadi sarana strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan
mempersiapkan siswa menghadapi tuntutan dunia kerja. Ke depan, kegiatan sejenis perlu
dikembangkan secara berkelanjutan dengan penyesuaian tema sesuai kebutuhan sekolah.
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